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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian dapat disimpulkan: 

1. Jenis sampah yang dihasilkan 100% sampah organik dan 100% sampah 

anorganik. 

2. Pewadahan sampah  75% (68 rumah) tidak memenuhi syarat  

3. Pembuangan sampah 92% (84 rumah) tidak memenuhi syarat  

4. Reuse (penggunaan kembali) merupakan prinsip yang paling banyak 

diterapkan, dengan 65 KK (71,4%). Recycle (daur ulang) baru diterapkan 

oleh 32 KK (35,2%). Reduce (pengurangan sampah) merupakan prinsip 

dengan tingkat penerapan terendah, hanya dilakukan oleh 22 KK (24,2%). 

Replace (penggantian bahan) diterapkan oleh 48 KK (52,7%) di Kelurahan 

Bakunase.  

B. Saran 

Pemerintah dan masyarakat Kelurahan Bakunase perlu bersama-sama 

mengembangkan sistem pengelolaan sampah berbasis rumah tangga yang 

terintegrasi dengan menyediakan fasilitas pemilahan sampah organik dan 

anorganik, serta mendorong pemanfaatan sampah organik untuk kompos dan 

biogas serta daur ulang sampah anorganik, mengurangi sampah plastik. 

Menggunakan kembali sampah yang masih layak dan mengganti bahan sekali 

pakai dengan bahan yang lebih ramah lingkungan. 


